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ABSTRAK 
Majelis Kehormatan Notaris adalah lembaga yang ditunjuk oleh Menteri Hukum dan Hak 
Asasi Manusia selaku pengawas jabatan Notaris yang bekerja berdasarkan Undang-Undang 
Nomor 2 Tahun 2016 tentang Perubahan Atas Undang-Undang Nomor 30 Tahun 2004 tentang 
Jabatan Notaris. Dalam pasal 66 Undang-Undang Jabatan Notaris tersebut Majelis 
Kehormatan Notaris pada dasarnya mempunyai kewenangan untuk memerikan persetujuan 
atas permintaan fotokopi minuta akta. Adapun pelaksanaan atas kewenangan ini diatur dalam 
Peraturan Menteri Hukum dan Hak Asasi Manusia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Majelis 
Kehormatan Notaris. Pemberlakuan kewenangan Majelis Kehormatan Notaris ini tentu 
mendapat penolakan dari beberapa pihak apabila dikaitkan dengan peradilan. Dalam penelitian 
ini rumusan masalah adalah bagaimana peran Majelis Kehormatan Notaris dalam pengambilan 
fotokopi minuta akta dan bagaimana dampak pertimbangan Majelis Kehormatan Notaris 
terhadap pengambilan fotokopi minuta akta. Metode penelitian yang digunakan adalah metode 
yuridis normatif, yaitu pendekatan yang dilakukan berdasarkan bahan hukum utama dengan 
cara menelaah teori-teori, konsep-konsep, asas-asas hukum serta peraturan 
perundang-undangan yang berhubungan dengan penelitian ini. Prosedur pada saat permohonan 
pengambilan fotokopi diajukan kepada Majelis Kehormatan Notaris maka para anggota 
majelis akan mengadakan rapat. Di dalam rapat tersebut maka Notaris harus memperlihatkan 
minuta aktanya, dan anggota Majelis Kehormatan Notaris akan menilai sudah sesuai protokol 
notaris atau tidak. Jika memang telah sesuai Majelis Kehormatan Notaris berhak menolak 
permohonan tersebut. Penolakan ini pun tidak akan menjadi suatu permasalahan dalam 
persidangan dikarenakan peradilan dapat berjalan dengan didukung alat bukti lain. Keputusan 
yang dikeluarkan oleh Majelis Kehormatan Notaris Wilayah haruslah mempunyai dasar untuk 
penolakan mapun persetujuannya sebagaimana yang diatur dalam Peraturan Menteri Hukum 
dan Hak Asasi Manusia Republik Indonesia Nomor 7 Tahun 2016 tentang Majelis Kehormatan 
Notaris.  
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ABSTRACT 
Honorary council  of Notary is an institution appointed by the Minister of Law and Human 
Rights as the supervisor for position of  Notary who works based on Law Number 2 Year 2016 
concerning Amendment to Law Number 30 of 2004 concerning Notary Position. In Article 66 
of the Notary Position the  Honorary  council of Notary basically has the authority to describe 
the approval of the Minuta deed photocopy request. The implementation of this authority is 
regulated in the Regulation of the Minister of Law and Human Rights Number 7 of 2016 
concerning the Honorary  Council of Notaries. The enforcement of the Honorary Council of 
Notary's authority certainly get a rejection from several parties if it was associated with the 
court. Therefore, I took the formulation of the problem of how the role of the Honorary Council 
of Notary in taking photocopy of the Minuta deed and how the Honorary Council of  Notary  
considered for photocopy of the deed of the Minuta deed. The research method used is a 
normative juridical method, this method was approach taken based on the main legal material 
by examining theories, concepts, principles of law and legislation related to this research. 
When the photocopy of application is submitted to the Honorary Council of Notary, the 
members of the council will hold a meeting. In the meeting, the Notary must show the Minuta 
deed, and the Honorary Member of the Notary will assess whether it is in accordance with the 
protocol of the notary or not. If indeed the Honorary Council of Notaries has the right to reject 
the request. This refusal will not be a problem in the trial because the judiciary can run with the 
support of other evidence. 
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